

































DAFTAR NAMA KAP DI KOTA SEMARANG 
No Nama KAP Jumlah Auditor Yang 
Bersedia Mengisi 
1 Arnestesa 0 
2 Ashari dan Ida Nurhayati 0 
3 Bayudi, Yohana, Suzy, & Arie 5 
4 Benny, Tony, Frans, & Daniel 5 
5 Darsono & Budi Cahyo Santoso 0 
6 Endang Dewiwati 4 
7 Hadori Sugiarto Adi & Rekan 0 
8 Drs. Hananta Budianto & 
Rekan 
5 
9 Harhinto Teguh 0 
10 Heliantono & Rekan 0 
11 I. Soetikno 4 
12 Jonas Subarka 5 
13 Kanaka Puradiredja, Suhartono 0 
14 Kumalahadi, Kuncara, Sugeng 
Pamudji dan Rekan 
0 
15 Leonard, Mulia, & Richard 0 
16 Pho & Rekan 6 
17 Dr. Rahardja, M.Si., CPA 0 
18 Riza, Adi, Syahril, & Rekan 0 
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No Nama KAP Jumlah Auditor Yang 
Bersedia Mengisi 
19 Ruchendi, Marjito, Rushadi & 
Rekan 
0 
20 Sarastanto dan Rekan 5 
21 Siswanto 5 
22 Sodikin & Harijanto 0 
23 Sophian Wangsargo 0 
24 Dra. Suhartati & Rekan 5 
25 Suratman 5 
26 Tarmizi Achmad 0 
27 Teguh Heru dan Rekan 5 
28 Tri Bowo Yulianti 5 
 Total 64 
 














I. IDENTITAS RESPONDEN 
Untuk keabsahan data penelitian ini, saya mengharapkan kepada Bapak/ Ibu/ 
Saudara/i untuk mengisi data-data berikut: 
Nama    : ……………………………… 
Nama KAP   : ………………………………. 
Jenis Kelamin  :  Laki-Laki   Perempuan 
Umur    : …………… tahun 
Posisi Terakhir  :  Auditor Senior  Partner  Manajer 
    Supervasior   Auditor Junior 
Pendidikan Terakhir  :  D3    D4   S1 
    S2    S3 
Pengalaman Kerja  :  < 1 tahun   1-3 tahun 
    3-10 tahun   > 10 tahun 










Pengetahuan Mendeteksi Kecurangan 
Petunjuk: Berilah tanda (X) pada pertanyaan dibawah ini sesuai dengan penilaian anda, 
dimana: 
 1 = Sangat Tidak Setuju (STS)  3 = Netral (N)  5 = Sangat Setuju (SS)  
 2 = Tidak Setuju (TS) 4 = Setuju (S) 
Sumber: Siregar (2011) 
 
 




Error (kesalahan), irregularities (ketidakberesan) dan 
fraud (kecurangan) merupakan tiga hal yang tidak 
berbeda secara signifikan 
     
2. Auditor yang memiliki pengetahuan memadai tentang 
kecurangan akan lebih ahli dalam melaksanakan tugas 
pemeriksaan 
     
3. Hanya dengan mengevaluasi pengendalian internal 
auditee, saya dapat menentukan apakah entitas klien 
penuh dengan kecurangan atau tidak 
     
4. Bila berdasarkan pengujian struktur pengendalian 
internal ternyata tidak dimungkinkan untuk 
dilaksankan audit, maka pemeriksaan kecurangan pun 
tidak akan saya laksanakan 
     
5. Pengetahuan mendeteksi kecurangan bisa diperoleh 
dari berbagai pelatihan formal maupun dari 
pengalaman khusus, berupa kegiatan seminar dan 
lokakarya audit kecurangan 
     
6. Partisipasi dalam mendesain prosedur untuk 
mendeteksi dan mengungkap kecurangan adalah hal 
yang tidak harus dilakukan auditor dalam setiap 
pekerjaan pemeriksaan 




No Pernyataan STS TS N S SS 
1 Skeptisme profesional auditor mencakup 
pikiran yang selalu mempertanyakan dan 
melakukan evaluasi secara kritis terhadap 
bukti audit. 
     
2 Skeptisme profesional perlu dimiliki oleh 
auditor terutama saat memperoleh dan 
mengevaluasi bukti audit. 
     
3 Auditor tidak boleh mengasumsikan begitu 
saja bahwa manajemen adalah tidak jujur, 
tetapi auditor juga tidak boleh mengasumsikan 
bahwa manajemen sepenuhnya jujur. 
     
4 Auditor harus merencanakan dan 
melaksanakan audit dengan mengakui bahwa 
ada kemungkinan terjadinya salah saji dalam 
laporan keuangan. 
     
5 Auditor membuat penaksiran yang kritis 
terhadap validitas dari bukti audit yang 
diperoleh. 
     
6 Auditor menerapkan sikap skeptisme 
profesional dengan tidak cepat puas dengan 
bukti audit yang ada. 
     
7 Auditor harus waspada terhadap bukti audit 
yang bersifat kontradiksi. 
     
8 Kepercayaan diri yang tinggi harus dimiliki 
oleh auditor ketika melaksanakan audit. 
     
 












Berilah tanda silang (X) pada kolom yang sesuai menurut Anda. 
SS : Sangat Setuju TS : Tidak Setuju 
S : Setuju STS : Sangat Tidak Setuju 
R : Ragu-Ragu 
No Pernyataan STS TS N S SS 
1 Saya menjalankan tugas dengan 
objektif 
     
2 Menurut saya, seorang auditor 
harus 
menjalankan peranannya dengan 
tidak 
memihak salah satu pihak 
     
3 Dalam bekerja, saya tidak menilai 
dengan 
Subyektif 
     
4 Personal auditor harus melakukan 
pekerjaan dengan tidak berat 
sebelah 
     
5 Pendapat yang saya berikan kepada 
klien 
tidak memberatkan pihak manapun 
     
6 Rekan seprofesi saya tidak pernah 
mempengaruhi saya dalam bekerja 
     
7 Hubungan saya dengan klien tidak 
mempengaruhi saya dalam 
memberikan 
penilaian 
     
8 Pertimbangan atau rekomendasi 
yang saya 
berikan kepada klien dipandang 
tidak 
memihak pihak mana pun 
     








No Pernyataan STS TS N S SS 
1 Saya mampu dan mengerti akan tugas dan 
pekerjaan yang sekarang saya kerjakan 
     
2 Saya memahami berbagai peraturan yang 
terkait dengan tugas yang dipercayakan 
kepada saya 
     
3 Terdapat kesesuaian antara tugas kerja yang 
dipercayakan kepada saya dengan latar 
belakang pendidikan saya. 
     
4 Saya selama ini bekerja dengan penuh 
tanggung jawab 
     
5 Saya mampu mengetahui kekeliruan yang 
terjadi dari data yang saya ambil dari 
perusahaan 
     
6 Saya berusaha menjalin kerjasama dengan 
rekan kerja sesama auditor untuk 
memperdalam ilmu saya dibidang audit 
     
7 Saya mampu menyesuaikan diri terhadap 
situasi dan perubahan yang terjadi ditempat 
saya bekerja 
     
8 Saya berusaha meningkatkan keterampilan 
kemampuan dalam bekerja 
     
9 Saya mampu bekerja dengan baik dan 
kompeten dalam segala situasi 
     
10 Masalah besar sering saya jumpai sebagai 
seorang auditor dan saya tetap kompeten pada 
profesi ini 
     
11 Sikap teliti dan hati-hati selalu saya terapkan 
dalam diri saya sebagai seorang auditor 
     
12 Saya selalu berhasil menyelesaikan Laporan 
hasil audit tepat pada waktunya. 
     
13 Pelatihan dan seminar yang berhubungan 
dengan audit akan menjadi tambahan 
pengetahuan buat saya 
     
14 Saya merasa setiap Laporan Hasil Audit yang 
saya hasilkan mendapatkan perhatian baik dari 
atasan 
     
15 Saya tidak mengalami kesulitan dalam 
melakukan pemeriksaan terhadap perusahaan 
yang berskala besar dan mempunyai data yang 
banyak. 
     
 




Petunjuk: Berilah tanda (X) pada pertanyaan dibawah ini sesuai dengan penilaian 
anda, dimana: 
1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 2 = Tidak Setuju (TS) 3 = Netral (N) 
4 = Setuju (S) 5 = Sangat Setuju (SS) 
 
Sumber: Siregar (2011) 
 
 




Saya tidak akan mengerahkan segenap pengetahuan 
dan kemampuan saya saat mengaudit 
     
2. Saya mendapatkan kepuasan batin dengan berprofesi 
sebagai auditor dan hal itu memicu saya untuk 
bekerja secara maksimal 
     
3. Dalam proses pengauditan, saya membuat keputusan 
dengan kajian bukti audit yang ada 
     
4. Saya meyakini bahwa peraturan yang mengikat pada 
profesi saya adalah sesuatu yang dapat meningkatkan 
profesionalisme pribadi saya 
     
5. Profesi auditor merupakan profesi yang dapat 
dijadikan dasar kepercayaan masyarakat terhadap 
pengelolaan kekayaan negara 
     
6. Saya mengajak rekan-rekan seprofesi untuk bertukar 
pendapat tentang masalah yang ada baik dengan satu 
orang maupun beberapa orang dengan intensitas tinggi 
yang mengharuskan saya berpikir dengan cermat 
     
7. Selalu berpartisipasi dalam pertemuan para auditor 
independen adalah hal yang dapat menambah 
pengetahuan saya 











No. DAFTAR PERTANYAAN STS TS N S SS 
1. Bagi saya tepat bagi pemegang saham untuk 
mengharapkan saya mendeteksi kecurangan yang 
dapat berdampak material pada 
laporan keuangan 
     
2. Bagi saya PSAK dapat menggambarkan 
tanggung jawab auditor untuk menemukan indikasi 
fraud  
     
3. Saya akan fokus pada faktor risiko fraud/sebagai 
pertimbangan saya dalam  membantu mendeteksi 
fraud keuangan 
     
4. Saya menganggap bahwa daerah-daerah tertentu 
merupakan risiko tinggi (daerah termasuk 
pengakuan pendapatan, akrual, transaksi dengan 
pihak yang mempunyai hubungan istimewa, nilai 
wajar perkiraan, dan entri jurnal tidak standar) dan 
perlu standar fraud termasuk tambahan prosedur 
audit yang spesifik berkaitan dengan daerah berisiko 
tinggi ini. 
     
5. Saya akan meminta untuk mengidentifikasi kunci 
indikator kinerja untuk perusahaan dan industri 
dalam melaksanakan dan mengevaluasi analitis 
prosedur dalam mendeteksi fraud audit  
     
Pertanyaan yang berhubungan dengan TASK SPESIFIC KNOWLEDGE 
Sumber : Yusrianti (2015) 
 
 
B.  Pertanyaan yang berhubungan dengan Task-specific knowledge 
Petunjuk pengisian: 
1. Mohon Anda berikan tanda (x) pada tempat yang telah disediakan sesuai dengan pengalaman 
Anda  
2. Adapun pilihan tersebut yaitu: 
















6. Bagi saya ulasan triwulanan dalam mendeteksi fraud 
keuangan adalah penting karena saya dapat 
melakukan tambahan prosedur yang diperlukan 
berkaitan dengan daerah berisiko tinggi dan 
transaksi tidak biasa serta tindak lanjut mengenai 
hal-hal material dari audit sebelum dan selama 
peninjauan triwulanan 
     
7. Komunikasi yang saya lakukan dengan manajemen 
membantu dalam mendeteksi fraud, terutama  
meminta informasi tentang keluhan dan  
kekhawatiran 
     
8. Saya menganggap bahwa standar fraud yang 
diusulkan meliputi prosedur spesifik yang berkaitan 
dengan mendeteksi tindakan illegal 
     
9. Saya akan lebih mudah dalam mendeteksi fraud 
apabila saya mengembangkan pengetahuan 
mengenai fraud (diskusi audit dengan rekan kerja, 
supervisor atau pelatihan khusus) dan memiliki 
pengalaman mengatasi suatu kasus kecurangan. 
     
10. Saya beranggapan bahwa auditor yang memiliki 
pengalaman mendeteksi fraud memiliki wawasan 
yang lebih baik mengenai audit, sehingga dapat 
mendeteksi kecurangan karena pengetahuan khusus 
yang dimiliki.  
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Penerapan Aturan Etika 
 












Kompetensi di bidang audit merupakan suatu 
keharusan bagi seorang yang akan melaksanakan 
tugasnya di bidang audit. 
     
2. Seorang auditor dalam menjalankan tugasnya 
wajib mengedepankan integritasnya. 
     
3. Seorang Auditor harus bersikap terus terang, 
tegas, jujur, dan bersungguh-sungguh dalam 
melaksanakan pekerjaannya. 
     
4. Auditor harus menjaga objektivitas dan bebas 
benturan kepentingan atau pengaruh yang tidak 
layak dari pihak-pihak lain dalam pemenuhan 
kewajiban profesional sebagai Auditor. 
     
5. Auditor harus bertindak objektif sesuai dengan 
bukti-bukti otentik yang diperolehnya selama 
melakukan pemeriksaan. 
     
6. Seorang auditor mampu menyimpan rahasia 
kepada pihak luar atas informasi yang 
diperolehnya 





























HASIL OUTPUT SPSS 






  PMK1 PMK2 PMK3 PMK4 PMK5 PMK6 PMK 
PM
K1 
Pearson Correlation 1 .436* .739** .600** .535** .147 .781** 
Sig. (2-tailed)  .016 .000 .000 .002 .438 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
PM
K2 
Pearson Correlation .436* 1 .535** .475** .420* .237 .702** 
Sig. (2-tailed) .016  .002 .008 .021 .207 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
PM
K3 
Pearson Correlation .739** .535** 1 .552** .494** .229 .811** 
Sig. (2-tailed) .000 .002  .002 .006 .223 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
PM
K4 
Pearson Correlation .600** .475** .552** 1 .616** .183 .761** 
Sig. (2-tailed) .000 .008 .002  .000 .333 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
PM
K5 
Pearson Correlation .535** .420* .494** .616** 1 .211 .705** 
Sig. (2-tailed) .002 .021 .006 .000  .263 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
PM
K6 
Pearson Correlation .147 .237 .229 .183 .211 1 .550** 
Sig. (2-tailed) .438 .207 .223 .333 .263  .002 
N 30 30 30 30 30 30 30 
PM
K 
Pearson Correlation .781** .702** .811** .761** .705** .550** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .002  
N 30 30 30 30 30 30 30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).     
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).     
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  SP1 SP2 SP3 SP4 SP5 SP6 SP7 SP8 SP 
SP1 Pearson Correlation 1 .729** .692** .600** .549** .610** .807** .783** .836** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .002 .000 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
SP2 Pearson Correlation .729** 1 .659** .723** .515** .652** .781** .742** .851** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .004 .000 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
SP3 Pearson Correlation .692** .659** 1 .507** .543** .543** .743** .702** .773** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .004 .002 .002 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
SP4 Pearson Correlation .600** .723** .507** 1 .725** .757** .657** .753** .867** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .004  .000 .000 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
SP5 Pearson Correlation .549** .515** .543** .725** 1 .745** .598** .540** .793** 
Sig. (2-tailed) .002 .004 .002 .000  .000 .000 .002 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
SP6 Pearson Correlation .610** .652** .543** .757** .745** 1 .661** .686** .859** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .002 .000 .000  .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
SP7 Pearson Correlation .807** .781** .743** .657** .598** .661** 1 .844** .883** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
SP8 Pearson Correlation .783** .742** .702** .753** .540** .686** .844** 1 .885** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .002 .000 .000  .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
SP Pearson Correlation .836** .851** .773** .867** .793** .859** .883** .885** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed). 
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  I1 I2 I3 I4 I5 I6 I7 I8 I 
I1 Pearson Correlation 1 .860** .739** .712** .626** .636** .548** .737** .851** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .002 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
I2 Pearson Correlation .860** 1 .739** .653** .703** .713** .548** .737** .872** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .002 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
I3 Pearson Correlation .739** .739** 1 .706** .540** .645** .566** .751** .822** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .002 .000 .001 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
I4 Pearson Correlation .712** .653** .706** 1 .700** .679** .682** .660** .835** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
I5 Pearson Correlation .626** .703** .540** .700** 1 .893** .726** .687** .872** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .002 .000  .000 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
I6 Pearson Correlation .636** .713** .645** .679** .893** 1 .770** .741** .901** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
I7 Pearson Correlation .548** .548** .566** .682** .726** .770** 1 .667** .804** 
Sig. (2-tailed) .002 .002 .001 .000 .000 .000  .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
I8 Pearson Correlation .737** .737** .751** .660** .687** .741** .667** 1 .873** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
I Pearson Correlation .851** .872** .822** .835** .872** .901** .804** .873** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed). 
















































































Tabel 4.19 Hasil Uji Validitas Variabel Penerapan Aturan Etika 
 
 







Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
















Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.937 .943 8 
 






Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.945 .947 8 
 






Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.945 .948 15 
 






Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.952 .954 6 
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Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.947 .949 10 
 






Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.915 .921 6 
 










Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Unstandardized Residual .156 30 .059 .926 30 .038 
a. Lilliefors Significance Correction     
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t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.886 2.301  -.385 .704 
SP -.027 .126 -.086 -.211 .835 
I .064 .105 .299 .608 .549 
K -.010 .068 -.062 -.148 .883 
P -.016 .111 -.064 -.142 .888 
TSK .035 .090 .147 .388 .701 
PAE .034 .152 .080 .223 .826 
a. Dependent Variable: abs_res    
 









B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -2.442 3.886  -.629 .536   
SP -.045 .213 -.049 -.211 .834 .237 4.217 
I -.159 .177 -.253 -.901 .377 .163 6.127 
K .227 .115 .473 1.968 .061 .223 4.476 
P .202 .188 .275 1.072 .295 .196 5.109 
TSK .357 .152 .511 2.356 .027 .274 3.648 
PAE -.082 .257 -.066 -.320 .752 .306 3.270 







Tabel 4.30 Hasil Uji Model Fit 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 281.767 6 46.961 9.074 .000a 
Residual 119.033 23 5.175   
Total 400.800 29    
a. Predictors: (Constant), PAE, P, TSK, SP, K, I   
b. Dependent Variable: PMK     
 
Tabel 4.31 Hasil Uji Koefisien Regresi 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .838a .703 .626 2.27494 
a. Predictors: (Constant), PAE, P, TSK, SP, K, I 
 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -2.442 3.886  -.629 .536 
SP -.045 .213 -.049 -.211 .834 
I -.159 .177 -.253 -.901 .377 
K .227 .115 .473 1.968 .061 
P .202 .188 .275 1.072 .295 
TSK .357 .152 .511 2.356 .027 
PAE -.082 .257 -.066 -.320 .752 
a. Dependent Variable: PMK     
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